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Abstract:  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara sistematis berbagai 

hasil kajian mengenai peran guru dalam membentuk karakter disiplin siswa sekolah 

dasar. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan 

menelaah artikel-artikel ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2015–2025, baik 

nasional maupun internasional. Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa guru 

memiliki peran multifaset sebagai pendidik, pembimbing, pengarah, evaluator, dan 

teladan moral dalam menanamkan kedisiplinan. Strategi yang diterapkan mencakup 

pendekatan keteladanan, pembiasaan, penegakan aturan, serta sistem penghargaan 

dan hukuman. Selain itu, faktor pendukung keberhasilan pembentukan karakter 

disiplin antara lain dukungan kepala sekolah, kolaborasi dengan orang tua, dan 

budaya sekolah yang kondusif. Namun, penelitian juga mengidentifikasi tantangan 

seperti lemahnya kesadaran diri siswa, pengaruh lingkungan sosial, dan kurangnya 

konsistensi penerapan aturan. Kesenjangan penelitian menunjukkan perlunya kajian 

yang lebih empiris mengenai efektivitas strategi berbasis digital dan kolaboratif 

dalam membentuk kedisiplinan siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu 

mengkaji model pendidikan karakter berbasis teknologi yang selaras dengan 

paradigma pendidikan 5.0 untuk memperkuat nilai disiplin di era transformasi 

digital. 

 

Abstrak: This study aims to systematically analyze previous research on the role of 

teachers in shaping disciplinary character among elementary school students. Using 

a Systematic Literature Review (SLR) approach, the research reviewed national and 

international articles published between 2015 and 2025. The synthesis reveals that 

teachers play a multifaceted role as educators, mentors, guides, evaluators, and 

moral exemplars in fostering discipline. The strategies applied include exemplary 

behavior, habituation, rule enforcement, and the reward–punishment system. 

Supporting factors consist of principal leadership, parental collaboration, and a 

positive school culture. However, several challenges remain, such as students’ lack of 

self-awareness, social influences, and inconsistent rule enforcement. The literature 

gap highlights the need for more empirical studies on the effectiveness of digital-

based and collaborative strategies in strengthening student discipline. Hence, future 

research should explore character education models that integrate technological 

innovation within the framework of Education 5.0 to reinforce disciplinary values in 

the digital transformation era. 
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A. LATAR BELAKANG  

Pendidikan pada hakikatnya tidak hanya 

berfokus pada penguasaan pengetahuan semata, 

melainkan juga memiliki tanggung jawab besar 

dalam membentuk kepribadian dan karakter peserta 

didik (Ekaputri et al., 2024). Hal ini sejalan dengan 

tujuan pendidikan nasional yang menekankan pada 

pengembangan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, 

cerdas, terampil, serta berkarakter (Rosita, 2018). 

Dalam konteks ini, pendidikan karakter menjadi 

fondasi penting yang harus ditanamkan sejak dini, 

karena karakter menentukan bagaimana peserta 

didik berperilaku, bersikap, dan berinteraksi di 

lingkungan sosialnya. Karakter yang kuat akan 

menjadi bekal utama bagi generasi muda untuk 

menghadapi tantangan global yang semakin 

kompleks, termasuk dalam mengelola diri, 

beradaptasi dengan perubahan, serta menjaga 

integritas moral (Supiyardi et al., 2023). Pendidikan 

dan karakter tidak dapat dipisahkan, sebab 

keduanya berjalan beriringan dalam membentuk 

generasi yang tidak hanya unggul secara akademik, 

tetapi juga beretika dan berkepribadian. 

Disiplin merupakan salah satu nilai karakter 

yang memiliki urgensi tinggi untuk ditanamkan pada 

siswa sekolah dasar, karena pada tahap 

perkembangan ini anak berada pada masa keemasan 

(golden age) yang sangat menentukan pembentukan 

perilaku dan kepribadian di masa depan 

(Cahyaningrum et al., 2017). Sekolah dasar berfungsi 

sebagai pondasi awal bagi siswa dalam memahami 

aturan, tanggung jawab, serta keteraturan dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga penanaman disiplin 

sejak dini menjadi landasan penting bagi 

keberhasilan mereka dalam proses belajar maupun 

dalam interaksi social (Sidiq & Darkam, 2021). 

Karakter disiplin tidak hanya tercermin melalui 

kepatuhan terhadap tata tertib sekolah, melainkan 

juga melalui kebiasaan mengatur waktu belajar, 

menghargai aturan kelas, serta menunjukkan 

tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban 

(Mujamil & Suryadi, 2023). Apabila nilai disiplin 

berhasil dibentuk secara konsisten di jenjang 

sekolah dasar, maka hal tersebut akan memberikan 

dampak positif yang berkelanjutan pada 

perkembangan moral, akademik, dan sosial siswa, 

serta mempersiapkan mereka menjadi individu yang 

mampu menghadapi tantangan kehidupan dengan 

tertib dan terarah (Hanik et al., 2020). 

Guru memiliki peran sentral dalam proses 

pendidikan, bukan hanya sebagai penyampai materi 

pelajaran, melainkan juga sebagai pendidik dan 

teladan yang berperan penting dalam membentuk 

karakter siswa (Judrah et al., 2024). Dalam konteks 

pendidikan karakter, guru berfungsi sebagai figur 

yang memberikan arahan, membimbing, sekaligus 

menjadi contoh nyata bagi peserta didik dalam 

menerapkan nilai-nilai kedisiplinan (Lubis et al., 

2025). Melalui interaksi sehari-hari di kelas, guru 

mampu menanamkan kebiasaan positif, membangun 

budaya sekolah yang kondusif, serta 

menginternalisasikan nilai disiplin melalui 

pengelolaan pembelajaran yang terstruktur dan 

konsisten (Arodani et al., 2025). Selain itu, guru juga 

berperan sebagai fasilitator yang mengembangkan 

strategi pembelajaran berbasis karakter, sehingga 

nilai disiplin tidak hanya diajarkan secara teoritis, 

tetapi juga dipraktikkan dalam aktivitas nyata siswa 

(Riska Agustin et al., 2024). Peran guru dalam 

pendidikan karakter, khususnya dalam 

menumbuhkan disiplin, menjadi faktor penentu 

keberhasilan pembentukan kepribadian siswa yang 

utuh dan berdaya saing (Wardani, 2024). 

Pembentukan karakter disiplin pada siswa 

sekolah dasar tidak terlepas dari berbagai tantangan 

yang kompleks, baik yang berasal dari faktor 

internal maupun eksternal (Ilham, 2023). Dari sisi 

internal, keterbatasan kontrol diri dan konsistensi 

perilaku anak usia sekolah dasar seringkali menjadi 

hambatan dalam menanamkan kebiasaan disiplin 

secara berkelanjutan (Nurmala et al., 2025). 

Sementara itu, dari sisi eksternal, pengaruh 

lingkungan keluarga, teman sebaya, dan media 

digital turut memberi dampak signifikan terhadap 

perilaku siswa, sehingga terkadang nilai disiplin 

yang ditanamkan di sekolah tidak selaras dengan 

kebiasaan di luar sekolah. Selain itu, perbedaan latar 

belakang sosial budaya siswa juga berkontribusi 

pada keragaman pemahaman dan praktik disiplin, 

yang menuntut guru untuk lebih adaptif dalam 

menerapkan strategi pendidikan karakter 

(Ramadhani & Suyoto, 2024). Tantangan lain yang 

dihadapi adalah kurangnya konsistensi dalam 

penerapan aturan sekolah, baik dari guru maupun 

pihak sekolah secara keseluruhan, yang berpotensi 

menurunkan efektivitas penanaman disiplin 
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(Mallaena et al., 2023). Pembentukan karakter 

disiplin membutuhkan pendekatan yang 

komprehensif, konsisten, dan kolaboratif agar nilai-

nilai yang ditanamkan dapat benar-benar 

terinternalisasi dalam diri siswa (Rifai, 2018). 

Analisis literatur memiliki peran strategis 

dalam mengkaji pembentukan karakter disiplin 

siswa sekolah dasar karena memungkinkan peneliti 

untuk menghimpun, menelaah, dan mensintesis 

berbagai temuan penelitian terdahulu secara 

komprehensif (Welianti & Sartono, 2025). Melalui 

analisis literatur, dapat diperoleh gambaran yang 

lebih jelas mengenai beragam pendekatan, strategi, 

dan model yang telah digunakan guru dalam 

menanamkan nilai-nilai disiplin, sekaligus 

mengidentifikasi kelebihan dan keterbatasannya 

(Maqhfiroh & Kusuma Wardani, 2025). Kajian ini 

juga berfungsi sebagai pijakan konseptual yang 

memperkaya pemahaman tentang hubungan antara 

peran guru dan keberhasilan internalisasi disiplin 

pada siswa, serta menyingkap faktor-faktor 

kontekstual yang memengaruhinya (Wuryandani et 

al., 2014). Selain itu, analisis literatur membantu 

mengungkap tren penelitian terbaru, menemukan 

kesenjangan penelitian, dan memberikan arah bagi 

pengembangan praktik pendidikan karakter yang 

lebih efektif dan berkelanjutan (Hasanah et al., 2025). 

Analisis literatur bukan hanya memperluas landasan 

teoritis, tetapi juga mendukung praktik empiris yang 

relevan dengan kebutuhan pendidikan dasar di era 

saat ini (Handoko et al., 2025). 

Meskipun penelitian mengenai pendidikan 

karakter telah banyak dilakukan, kajian yang secara 

spesifik menyoroti peran guru dalam membentuk 

karakter disiplin siswa sekolah dasar masih relatif 

terbatas (Miftakhul Rohman & Laela Lutfiana 

Rachmah, 2025). Sebagian besar penelitian 

terdahulu lebih berfokus pada aspek umum 

pendidikan karakter atau menitikberatkan pada 

nilai-nilai lain seperti kejujuran, tanggung jawab, dan 

kerja sama, sementara disiplin seringkali hanya 

diposisikan sebagai bagian kecil dari kajian yang 

lebih luas (Septiwiharti et al., 2024). Selain itu, 

terdapat variasi metodologi penelitian yang 

digunakan, namun belum banyak yang melakukan 

analisis literatur secara mendalam untuk 

menyintesis hasil penelitian dari berbagai konteks 

dan pendekatan (Ridwan et al., 2021). Hal ini 

menimbulkan kesenjangan pengetahuan mengenai 

strategi konkret, efektivitas peran guru, serta 

tantangan yang dihadapi dalam proses pembentukan 

disiplin di sekolah dasar (Sumiati* et al., 2024). 

Diperlukan penelitian berbasis analisis literatur 

yang lebih terfokus guna memberikan gambaran 

komprehensif sekaligus menawarkan kontribusi 

teoritis dan praktis bagi pengembangan pendidikan 

karakter disiplin di jenjang sekolah dasar. 

Berdasarkan telaah penelitian terdahulu, 

tampak adanya gap penelitian dalam hal 

keterbatasan kajian yang secara khusus menyoroti 

peran guru dalam membentuk karakter disiplin 

siswa sekolah dasar, karena sebagian besar 

penelitian lebih menekankan pada aspek umum 

pendidikan karakter tanpa menguraikan strategi 

dan tantangan kedisiplinan secara mendalam. 

Keterbatasan ini menimbulkan kebutuhan akan 

penelitian berbasis analisis literatur yang lebih 

komprehensif guna menyintesis berbagai temuan 

empiris dari beragam konteks dan pendekatan. 

Novelty dari penelitian ini terletak pada fokus 

kajiannya yang mengintegrasikan peran guru, 

strategi pembentukan disiplin, serta tantangan 

implementasi dalam satu kerangka konseptual 

yang utuh. Penelitian ini tidak hanya memperkuat 

landasan teoretis mengenai pendidikan karakter, 

tetapi juga memberikan kontribusi praktis dalam 

merumuskan pendekatan yang relevan dan 

aplikatif bagi pengembangan kedisiplinan siswa 

sekolah dasar melalui peran strategis guru. 

B. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan Systematic Literature 

Review (SLR) yang bertujuan untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, dan mensintesis berbagai hasil 

penelitian terdahulu mengenai peran guru dalam 

membentuk karakter disiplin siswa sekolah dasar. 

Tujuan utama penelitian ini adalah memperoleh 

pemahaman yang mendalam dan komprehensif 

tentang strategi, pendekatan, serta praktik guru 

dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan kepada 

siswa. Proses pencarian literatur dilakukan secara 

sistematis melalui beberapa basis data seperti 

Google Scholar, ERIC, dan DOAJ, dengan 

menggunakan kata kunci “peran guru”, “karakter 

disiplin”, dan “sekolah dasar”. Literatur yang dipilih 
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dibatasi pada publikasi antara tahun 2015 hingga 

2025, baik berbahasa Indonesia maupun Inggris, 

guna menjamin relevansi dan kebaruan penelitian 

yang dianalisis. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi 

artikel ilmiah, prosiding, maupun karya ilmiah lain 

yang membahas secara eksplisit peran guru dalam 

pembentukan karakter disiplin siswa di tingkat 

sekolah dasar dan memiliki hasil penelitian yang 

dapat diidentifikasi secara jelas. Sementara itu, 

kriteria eksklusi mencakup publikasi yang tidak 

relevan dengan konteks pendidikan dasar, tidak 

membahas disiplin sebagai fokus karakter, atau tidak 

memiliki teks lengkap. Proses seleksi dan ekstraksi 

data dilakukan melalui tahapan penyaringan judul, 

abstrak, serta isi artikel untuk memastikan kesesuaian 

dengan tema penelitian. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis dengan menelaah temuan utama, 

metode yang digunakan, serta implikasi hasil 

penelitian sehingga menghasilkan sintesis literatur 

yang menggambarkan secara utuh kontribusi guru 

dalam pembentukan karakter disiplin siswa sekolah 

dasar. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Peran guru dalam membentuk karakter 

disiplin siswa sekolah dasar. 

Penelitian-penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa guru memiliki peran 

multifaset dalam membentuk karakter 

disiplin siswa sekolah dasar. Guru berperan 

sebagai pendidik yang memberikan teladan, 

pembimbing yang mendampingi siswa, dan 

penasehat yang memberikan motivasi 

(Darnawati et al., 2025). Peran lain yang 

signifikan adalah sebagai model dan teladan, 

pembimbing, pengarah, dan evaluator 

(Alkhasanah et al., 2023). Strategi yang 

diterapkan meliputi pendekatan keteladanan, 

pembiasaan, pemberian nasihat, dan 

pengawasan. Guru juga menyusun perangkat 

pembelajaran bermuatan karakter disiplin, 

membuat peraturan tertulis dan tidak 

tertulis, serta menerapkan sistem 

punishment dan reward (Amelia & Dafit, 

2023). Teknik pembentukan karakter 

mencakup inner control melalui keteladanan, 

external control melalui penegakan 

peraturan dengan hukuman mendidik dan 

pujian, serta cooperative control melalui 

kontrak kerja berisi tata tertib sekolah 

(Setyaningrum et al., 2020). Strategi-strategi 

ini terbukti efektif dalam membantu siswa 

memahami dan menerapkan nilai-nilai 

disiplin. 

2. Strategi guru sekolah dasar dalam 

mengembangkan nilai – nilai kedisiplinan 

siswa. 

Penelitian menunjukkan bahwa guru sekolah 

dasar mengembangkan nilai-nilai 

kedisiplinan melalui berbagai strategi yang 

dominan. Guru mengimplementasikan 

kedisiplinan melalui teknik pengintegrasian 

nilai yang meliputi kegiatan rutin, kegiatan 

spontan, keteladanan, dan pengkondisian, 

dengan menggunakan peraturan, hukuman, 

konsistensi dan penghargaan sebagai 

pedoman (Nelyahardi, 2017). Aspek 

pembiasaan dan keteladanan menjadi 

metode utama dalam menanamkan karakter 

disiplin, dimana pembiasaan dilakukan 

melalui kegiatan harian seperti mengisi 

jurnal kejujuran dan mematuhi aturan kelas 

(Uge et al., 2022). Guru juga menggunakan 

strategi pemberian contoh nyata, 

penggunaan cerita moral, serta penguatan 

positif dan negatif (Ulfadhilah et al., 2025). 

Mayoritas guru (81,34%) menganggap nilai-

nilai kedisiplinan relevan diajarkan di 

sekolah dasar, dengan 85,38% guru sudah 

siap melaksanakan pembelajaran karakter. 

Implementasi ini dilakukan secara 

berkelanjutan dan konsisten untuk 

membentuk kepribadian siswa yang 

berkarakter baik. 

3. Pendekatan pedagogis guru dalam 

menanamkan karakter disiplin pada siswa 

sekolah dasar. 

Penelitian-penelitian terkini menunjukkan 

bahwa guru menggunakan berbagai 

pendekatan pedagogis untuk menanamkan 

karakter disiplin pada siswa sekolah dasar 

(Adhiningsih & Rokhmaniyah, 2024). Strategi 

utama yang digunakan meliputi penyusunan 

rencana pembelajaran yang memuat nilai-
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nilai karakter disiplin, pendekatan nilai 

melalui keteladanan, pembuatan peraturan 

tertulis dan tidak tertulis, serta pendekatan 

klarifikasi nilai melalui sistem punishment 

dan rewar. Pembiasaan dan keteladanan 

guru menjadi metode kunci dalam 

penanaman karakter disiplin, dimana 

pembiasaan dapat membentuk sikap 

otomatis yang menjadi kepribadian luhur 

siswa (Azhar & Subando, 2025). Keteladanan 

guru, baik di dalam maupun di luar 

pembelajaran, terbukti efektif dalam 

menanamkan karakter disiplin karena 

memberikan contoh perilaku langsung 

kepada peserta didik (Saputra et al., 2024). 

Guru berperan penting dalam pembinaan 

disiplin melalui penetapan aturan sebagai 

alat penegakan disiplin, sehingga siswa 

mentaati peraturan dan mencegah timbulnya 

masalah kedisiplinan (Anshori, 2020). 

4. Peran guru dalam pembentukan karakter 

disiplin siswa sekolah dasar. 

Penelitian mengenai pembentukan karakter 

disiplin siswa sekolah dasar menunjukkan 

bahwa guru memiliki peran sentral dalam 

proses ini (Zahra & Fathoni, 2024). Strategi 

yang digunakan guru meliputi penyusunan 

perangkat pembelajaran bermuatan nilai 

karakter, keteladanan, pembuatan peraturan, 

sistem punishment dan reward, serta 

pembiasaan melalui kegiatan rutin (Annisa & 

Kusmajid, 2022). Guru berperan sebagai 

pendidik, evaluator, dan panutan dalam 

menegakkan disiplin melalui aturan yang 

ditetapkan (Pramowardhani & Trijayanti, 

2024). Faktor pendukung pembentukan 

karakter disiplin mencakup kontrol kepala 

sekolah, dukungan orang tua, keterlibatan 

aktif guru, kesadaran diri siswa, dan 

kerjasama seluruh warga sekolah (Bisri & 

Ulfa, 2021). Sementara faktor penghambat 

meliputi kurangnya kesadaran diri siswa, 

pengaruh keluarga dan lingkungan, 

pengawasan guru yang terbatas, pengaruh 

sosial teman, dan penggunaan teknologi yang 

tidak tepat (Pradina et al., 2021). 

5. Kolaborasi guru, orang tua, dan sekolah 

dalam pembentukan karakter disiplin siswa 

sekolah dasar. 

Kolaborasi antara guru, orang tua, dan pihak 

sekolah memainkan peran krusial dalam 

memperkuat karakter disiplin siswa. Orang 

tua berperan sebagai manajer, katalisator, 

fasilitator, motivator, dan inspirator dalam 

pembentukan karakter anak di rumah 

(Dennis, 2018). Sementara itu, guru 

berfungsi sebagai pemberi teladan, 

penghargaan, dan membiasakan kegiatan 

yang menumbuhkan disiplin melalui 

program-program sekolah. Kolaborasi efektif 

antara kedua pihak terbukti meningkatkan 

karakter disiplin dan tanggung jawab siswa, 

yang terjalin melalui komunikasi langsung 

dan tidak langsung serta dukungan aktif 

orang tua dalam program sekolah seperti 

POS (Paguyuban Orang Tua Siswa) 

(Rantauwati, 2020). Penelitian menunjukkan 

bahwa kolaborasi sinergis antara orang tua, 

sekolah, dan masyarakat menjadi kunci 

pembentukan karakter holistik dan efektif 

(Saputri et al., 2024), dengan dukungan kerja 

sama yang krusial dalam membentuk 

setkarakter dan moral remaja (Murtadho et 

al., 2024). 

6. Peran sentral guru dalam pembentukan 

karakter disiplin siswa sekolah dasar. 

Penelitian-penelitian terkait peran guru 

dalam pembentukan karakter disiplin di 

sekolah dasar menunjukkan bahwa guru 

memiliki peran sentral dalam proses ini. 

Margaretha Loyz Armelita Florentia et al., 

(2024) menekankan pentingnya peran guru 

dalam menegakkan disiplin melalui aturan 

untuk mencegah masalah kedisiplinan. 

mengidentifikasi tiga teknik yang digunakan 

guru: inner control (keteladanan), external 

control (penegakanperaturan dengan 

reward-punishment), dan cooperative 

control (kontrak kerja berisi tata tertib). 

Rianti & Mustika, (2023) menemukan bahwa 

guru telah menjalankan dua belas tindakan 

pembinaan karakter disiplin, namun masih 

menghadapi kendala dalam pelaksanaannya 

dan memerlukan langkah yang lebih tegas. 

(Huik et al., 2024) menunjukkan bahwa 

peran guru sebagai teladan yang disiplin 

sudah berjalan baik dalam meningkatkan 

karakter disiplin siswa. Secara keseluruhan, 
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penelitian-penelitian ini menegaskan 

pentingnya keteladanan guru dan penerapan 

strategi yang konsisten dalam pembentukan 

karakter disiplin. 

7. Implementasi pendidikan karakter di 

sekolah dasar: pendekatan holistik melalui 

budaya sekolah, literasi digital, dan 

kolaborasi multipihak. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa 

implementasi pendidikan karakter di sekolah 

dasar memiliki implikasi praktis yang 

signifikan. Yulia & Ain, (2024) menemukan 

bahwa penerapan pendidikan karakter 

melalui budaya sekolah dapat dilakukan 

melalui gerakan literasi sekolah, kegiatan 

ekstrakurikuler, kegiatan awal-akhir sekolah, 

dan pembuatan tata tertib, yang membentuk 

karakter seperti gemar membaca, disiplin, 

tanggung jawab, dan religius. Indriani et al., 

(2022) menunjukkan bahwa implementasi 

pendidikan karakter di era new normal 

berjalan baik dengan dukungan guru, 

sekolah, dan orang tua. Ditaningsih et al., 

(2021) menekankan pentingnya penanaman 

karakter melalui literasi digital di era 

revolusi industri 4.0 sebagai strategi 

pengembangan karakter siswa. Norlita et al., 

(2023) menegaskan bahwa pendidikan 

karakter mencakup nilai, budi pekerti, dan 

moral yang bertujuan mengembangkan 

kemampuan pengambilan keputusan baik-

buruk. Temuan-temuan ini 

mengimplikasikan perlunya pendekatan 

holistik yang mengintegrasikan budaya 

sekolah, teknologi digital, dan kolaborasi 

multipihak dalam praktik pendidikan 

karakter.             

SIMPULAN DAN SARAN 

Peran guru dalam pembentukan karakter 

disiplin siswa sekolah dasar bersifat multifaset dan 

integral. Guru berperan tidak hanya sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai teladan moral, 

pembimbing, pengarah, evaluator, dan fasilitator 

nilai-nilai karakter. Strategi utama yang digunakan 

meliputi keteladanan, pembiasaan, pengawasan, 

penerapan aturan, serta sistem reward dan 

punishment. Selain itu, penerapan nilai-nilai disiplin 

dilakukan melalui pendekatan pedagogis berbasis 

nilai, seperti kegiatan rutin, kegiatan spontan, 

klarifikasi nilai, serta pengintegrasian nilai dalam 

proses pembelajaran. Faktor pendukung 

keberhasilan meliputi dukungan kepala sekolah, 

peran aktif orang tua, dan kolaborasi antarwarga 

sekolah, sedangkan hambatan yang muncul antara 

lain pengaruh lingkungan sosial, lemahnya 

pengawasan, dan kurangnya kesadaran diri siswa. 

Implementasi pendidikan karakter secara holistik 

yang menggabungkan budaya sekolah, literasi digital, 

dan partisipasi multipihak terbukti memperkuat 

internalisasi nilai-nilai disiplin dalam kehidupan 

sekolah dasar. 

Namun demikian, terdapat kesenjangan 

(research gap) yang menonjol dalam literatur, yaitu 

masih terbatasnya kajian yang menelaah 

efektivitas empiris dari peran guru dalam 

pembentukan disiplin secara terukur dan 

kontekstual. Sebagian besar penelitian bersifat 

deskriptif dan berfokus pada strategi umum tanpa 

mengevaluasi dampak jangka panjang terhadap 

perilaku disiplin siswa. Selain itu, belum banyak 

penelitian yang menyoroti pengaruh transformasi 

digital dan media sosial terhadap praktik 

pembentukan karakter disiplin, serta bagaimana 

guru dapat beradaptasi dengan model 

pembelajaran abad ke-21 yang berbasis teknologi 

dan karakter. Oleh karena itu, topik riset yang 

urgent dan relevan untuk diteliti di masa 

mendatang adalah “Efektivitas Strategi Pedagogis 

Guru Berbasis Digital dalam Pembentukan 

Karakter Disiplin Siswa Sekolah Dasar di Era 

Transformasi Pendidikan 5.0.” Penelitian ini 

penting untuk menjembatani kesenjangan antara 

teori pendidikan karakter dan praktik 

pembelajaran modern yang menuntut 

keseimbangan antara kedisiplinan, teknologi, dan 

nilai kemanusiaan dalam sistem pendidikan dasar. 
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